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ABSTRACT 

The aim of this research is to provide a description of the results of a needs analysis 

of a 21st century skills-based microteaching model to improve the pedagogical 

abilities of prospective elementary school teachers. This study employed the survey 

method as its research design. Observation, interviews, and questionnaires were 

the methods of data collecting employed. The research's participants included 

Surakarta city's educators and students. The resulting research results areThe level 

of creativity of PGSD teachers and students is still relatively low, so that 

developments in the 21st century are still considered lacking. Thus, having sufficient 

skills and being prepared to compete in the twenty-first century are essential. 

Elementary school educators have the lowest mastery of technology due to their 

age and lack of technological provision. The percentage of learning outcomes for 

PGSD Surakarta students is less than 75%, which means learning outcomes are 

still relatively low. This percentage is considered not to meet the average standards 

set by PGSD Surakarta students, so it needs to be adjusted to the 21 century skills 

which contain 4C. Critical thinking skills can represent all the courses that have been 

provided, creativity skills can represent students in developing learning innovations, 

communication skills can represent the microteaching learning process and learning 

media, and collaboration skills can represent the learning strategies applied by 

students for prospective students. In conclusion, research related to microteaching 

and the pedagogical abilities of students and teachers really needs to be done. 

Keywords : Microteaching Models, 21st Century Skills, Pedagogical abilities 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran hasil analisis kebutuhan 

model microteaching berbasis keterampilan abad 21 untuk meningkatkan 

kemampuan pedagogik calon dosen sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

metode survei sebagai desain penelitiannya. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan angket. Partisipan penelitian meliputi 

pendidik dan siswa di Kota Surakarta. Hasil penelitian yang dihasilkan 

adalahTingkat kreativitas dosen dan mahasiswa PGSD masih tergolong rendah, 

sehingga perkembangan pada abad 21 masih dianggap kurang. Dengan demikian, 

memiliki keterampilan yang memadai dan siap bersaing pada abad 21 menjadi hal 

yang penting. Pendidik SD memiliki penguasaan teknologi yang paling rendah 

karena faktor usia dan minimnya pembekalan teknologi. Persentase capaian 
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pembelajaran mahasiswa PGSD Surakarta kurang dari 75% yang berarti capaian 

pembelajaran masih tergolong rendah. Persentase tersebut dinilai belum memenuhi 

standar rata-rata yang ditetapkan oleh mahasiswa PGSD Surakarta, sehingga perlu 

disesuaikan dengan keterampilan abad 21 yang memuat 4C. Keterampilan berpikir 

kritis dapat mewakili seluruh mata kuliah yang telah disediakan, keterampilan 

kreativitas dapat mewakili mahasiswa dalam mengembangkan inovasi 

pembelajaran, keterampilan komunikasi dapat mewakili proses pembelajaran 

microteaching dan media pembelajaran, serta keterampilan kolaborasi dapat 

mewakili strategi pembelajaran yang diterapkan mahasiswa bagi calon mahasiswa. 

Sebagai kesimpulan, penelitian terkait microteaching dan kemampuan pedagogik 

mahasiswa dan dosen sangat perlu dilakukan. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Mikro, Keterampilan Abad 21, Kemampuan 

pedagogis 

 

A. Pendahuluan  
Abad 21 merupakan abad dimana sedang terjadi era perubahan yang ditandai 

dengan munculnya berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mengubah kehidupan menjadi semakin kompleks.(Yoel, Akiri, & Dori, 2023)Pada 
abad 21 ini diperlukan peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang dapat 
dilakukan di sektor pendidikan guna mengupayakan pembangunan peradaban baru 
dalam tatanan kehidupan yang semakin maju.(Arican & Mutlu, 2023)Dengan 
adanya abad 21 ini diperlukan adanya perubahan sosial, dimana perubahan sosial 
merupakan bagian dari proses pendidikan.(Supandee & Yachulawetkunakorn, 
2023)Dengan pendidikan seharusnya dapat meningkatkan kualitas manusia yang 
berdaya saing dan memiliki sikap kritis dalam segala hal.(Y. Wang, Xu, Lou, & Chen, 
2023). 

Keterampilan abad 21 khususnya juga muncul akibat realitas pendidikan global 
yang belum sepenuhnya mengakomodir kebutuhan output pendidikan era digital. 
Paradigma pembelajaran yang terbentuk umumnya adalah untuk berkompetisi. 
Pendidik yang tanpa disadari mengajarkan dan mendidik mereka untuk 
berkompetisi tetapi melupakan kerjasama. Misalnya, pemeringkatan akademik 
masih berlaku, kelas akselerasi belajar, dan maraknya sekolah favorit. Terciptanya 
pola pikir kompetitif hanya membuat siswa semakin cerdas dalam ranah kognitif. 
Sehingga melupakan budaya kerjasama dan kolaborasi.(Rojas et al., 2023)Hal ini 
bertolak belakang dengan gambaran abad ke-21, di mana manusia hidup dalam 
lingkungan yang sarat dengan pemanfaatan ateknologi, di mana informasi yang 
melimpah mudah diakses, pola komunikasi dan kolaborasi baru. Maka untuk 
mendukung keberhasilan di era digital, diperlukan keterampilan dasar di era digital, 
meliputi keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi dan 
kolaborasi. 

Realitas pendidikan global yang belum memperhitungkan dengan baik 
kebutuhan output pendidikan era digital menjadi salah satu faktor yang turut 
mendorong munculnya keterampilan abad 21 khususnya(Brahmadevara, 
2023)Biasanya paradigma pembelajaran yang muncul adalah untuk daya 
saing.(Iqbal, Feranie, Illene, & Salsabila, 2023)Dosen yang tanpa disadari 
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menanamkan pola pikir kompetitif pada siswanya sambil mengabaikan kerja 
sama.(Coşkun & Filiz, 2023)Misalnya, pemeringkatan akademis tetap relevan, 
kelas dengan pembelajaran yang dipercepat, dan munculnya sekolah-sekolah 
pilihan(Teresa & Fields, 2023)Siswa menjadi lebih canggih secara kognitif hanya 
ketika mereka mengembangkan proses berpikir yang saling bersaing. Oleh karena 
itu, mengabaikan budaya kolaboratif dan kooperatif(Rojas et al., 2023). Hal ini 
bertolak belakang dengan persepsi abad ke-21, yang menyatakan bahwa orang 
hidup di dunia yang maju secara teknologi dengan akses mudah ke kekayaan 
pengetahuan serta bentuk-bentuk kerja sama dan komunikasi yang baru. Dengan 
demikian, memiliki dasar yang kuat dalam keterampilan digital—seperti pemecahan 
masalah, komunikasi, kerja sama, dan berpikir kritis—sangat penting untuk meraih 
kesuksesan di era digital.(Zhang & Zhou, 2023). 

Untuk mendidik siswa secara memadai terhadap realitas abad ke-21, para 
pendidik harus menawarkan materi pembelajaran kolaboratif, sebagaimana 
ditunjukkan oleh fakta yang disebutkan di atas(Karuna, Serpara, Nikijuluw, & Kharis, 
2022)4C adalah singkatan dari komunikasi, kolaborasi, pemikiran kritis dan 
pemecahan masalah, serta kreativitas dan inovasi. Istilah-istilah inilah yang biasa 
kita gunakan untuk menggambarkan konten pembelajaran abad ke-21 ini.(Shwartz-
Asher, Raviv, & Herscu-Kluska, 2022)Dosen secara konseptual adalah profesional 
yang memiliki jumlah dan kualitas pengalaman kerja yang dapat mengatasi segala 
tuntutan atau hambatan dalam pendidikan.(Aizenkot & Ben David, 2023)Alih-alih 
mengharapkan dosen untuk mengetahui segalanya dan menjadi ahli di setiap 
bidang, pendidik abad ke-21 harus mampu belajar bersama siswa mereka dan 
memberikan contoh ketekunan, keterbukaan, dan kepercayaan yang akan 
membantu mereka menghadapi tantangan dunia digital yang semakin digital. 

Empat kategori berikut ini digunakan di seluruh dunia untuk mengkarakterisasi 
keterampilan abad ke-21: (a) Gaya berpikir: berpikir kritis, pemecahan masalah, 
kreativitas dan penemuan, pengambilan keputusan, dan mempelajari hal-hal baru; 
(a) Metode operasi: Berinteraksi dan bekerja sama; (c) Peralatan tempat kerja: 
pemahaman umum dan kemahiran dengan teknologi informasi dan komunikasi; (d) 
Cara hidup: pekerjaan, tugas sosial, dan akuntabilitas pribadi, termasuk kompetensi 
dan pemahaman budaya.(Akin & Ok, 2021)Definisi kemampuan abad 21 ini 
mencakup berbagai bidang ilmiah dan berbagai aspek kehidupan sehari-
hari.(Pellegrino, Roumelioti, Gennari, & D’Angelo, 2022)Kurikulum tidak 
memberikan keterampilan abad ke-21 ini tempat khusus. Selain menekankan 
kreativitas, kerja sama tim, dan kemampuan berbicara, pendidikan abad ke-21 ini 
mencakup pengetahuan dan keterampilan.(Wibowo et al., 2021)Beberapa 
menggabungkan teknologi, prinsip moral, dan perilaku selain menekankan 
kemampuan komunikasi dan berpikir kritis, yang menghadirkan kesulitan tambahan 
selama proses tersebut(Antunes, 2021). 

Keterampilan abad 21 menjadi narasi untuk mengubah pola pikir para 
pendidik. Realita yang tidak dapat kita pungkiri adalah bahwa pendidik/dosen masa 
kini sangat berbeda dengan masa lalu.(Coşkun & Filiz, 2023)Dahulu banyak 
ditemukan dosen yang merupakan sosok yang ikhlas mengabdikan hidupnya untuk 
anak didiknya agar menjadi manusia yang tidak takut dalam menghadapi persoalan 
hidup.(Şendağ, Yakin, & Gedik, 2023)Sementara dosen masa kini mendapat stigma 
bahwa kehadirannya hanya sebatas meninggalkan kewajiban profesionalnya, 
datang ke sekolah hanya untuk memenuhi tugas profesionalnya, mengajar hanya 
sebatas mentransfer ilmu pengetahuan.(Ulfert-Blank & Schmidt, 2022)Merupakan 
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suatu kerugian bagi seorang dosen yang telah mengajar selama bertahun-tahun, 
apabila di dalam kelas ia hanya menyajikan informasi kepada siswa yang tidak ada 
relevansinya dengan keselamatan jiwa, tidak mengandung daya emosional, dan 
tidak memberikan makna yang mendalam bagi siswanya.(Yong & Saad, 2023). 

Para pendidik perlu memahami bahwa profesionalisme pendidik di abad 21 
bukan hanya sekedar keahlian pada suatu topik tertentu.(Contreras-Espinosa & 
Eguia-Gomez, 2022)Sebaliknya, mereka harus ahli dalam mencari tahu bersama-
sama dengan siswanya, tahu bagaimana berkolaborasi, dan ahli dalam bekerja 
dengan siswa untuk menemukan penemuan baru dalam setiap proses 
pembelajaran.(Hoon, Muthukrishnan, Choo, Kam, & Singh, 2022)Keterampilan 
abad 21 bukan hanya sekedar konsep produk pendidikan yang harus dimiliki oleh 
peserta didik(Benrahal, Bourhim, Dahane, Labti, & Akhiate, 2023)Namun, untuk 
mempersiapkan murid-muridnya menghadapi realitas kehidupan digital abad ke-21, 
para pendidik didorong untuk terus menampilkan diri mereka sebagai panutan 
dalam hal kepercayaan, keterbukaan, ketekunan, dan dedikasi. Ini dikenal sebagai 
keterampilan abad ke-21.(Sylva, Sammons, Melhuish, Siraj, & Taggart, 2020). 

Tantangan yang dihadapi pendidikan pada abad ke-21 antara lain 
menciptakan tenaga kerja yang mampu bersaing di pasar dengan menerapkan atau 
membekali siswa dengan kompetensi 4C melalui program unggulan yang 
ditawarkan oleh institusi.(Bijjahalli, 2020)Namun melihat kenyataan di lapangan, 
masih banyak lembaga pendidikan yang belum mampu menghasilkan output yang 
siap bersaing di abad 21.(Isa, Kamin, & Lawal, 2020)Hal ini disebabkan oleh 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yang masih belum mengacu pada 
pembekalan 4C, tetapi masih berorientasi pada penguasaan materi saja. 
Kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi dan menanggapi pertanyaan 
masih menjadi tolok ukur utama pendidikan. Namun, menghadapi dunia kerja yang 
berpusat pada IT ini tidak cukup hanya dengan pembekalan materi pembelajaran. 
Maka pembekalan soft skills (4C) di era ini sangat mendesak.(Rinekso, 2021). 

Dalam setiap pendidikan terdapat suatu proses pembelajaran, dimana siswa 
berinteraksi satu dengan yang lain atau erat kaitannya dengan tugas dan peran 
seorang dosen.(Benbow, Lee, & Hora, 2021)Standar sekolah abad 21 atau yang 
bisa disebut dengan abad digital dimana seluruh aktivitas kehidupan selalu 
berhubungan dengan teknologi digital, maka perlu adanya penerapan teknologi 
dalam kegiatan belajar mengajar.(Merl, 2022)Di era digital ini, mau tidak mau 
seorang dosen akan berhadapan dengan peserta didik yang lahir dan tumbuh di era 
digital ini, sehingga seorang dosen harus memiliki pengetahuan atau literasi 
teknologi yang luas dan tinggi.(Drajati, Rakerda, Sulistyawati, Nurkamto, & Ilmi, 
2021). 

Karena ini merupakan tanggung jawab utama seorang dosen, maka seorang 
dosen perlu memiliki, menguasai, dan menghayati kompetensi seperti keterampilan 
dan perilaku.(Mitra & Aziatul Niza, 2021)Ada beberapa kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang mahasiswa, salah satunya adalah kompetensi pedagogik. 
Kompetensi ini sangat penting karena memahami pemahaman mahasiswa 
terhadap perkembangan psikologis.(Yılmaz, 2021)Sementara itu, pembelajaran 
yang mendidik siswa meliputi pelaksanaan pembelajaran, perancangan 
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Dosen menghadapi tantangan di 
abad ke-21 untuk menjadi lebih cakap dalam pengembangan komunikasi dan 
informasi.(Perdanasari & Sangka, 2021)Pada abad ke-21, pendidik yang memenuhi 
persyaratan kompetensi yang tinggi dianggap sebagai profesional. Dengan standar 
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kompetensi yang baik, pendidikan yang baik juga akan tercapai.(Sadeck, Moyo, 
Tunjera, & Chigona, 2021). 

Pendidikan nasional yang baik dapat terwujud apabila ada dosen yang mampu 
berperan sebagai landasan atau penunjang selama proses pendidikan.(Koçak & 
Çakmak, 2021)Peran dosen sangat penting untuk mencapai tujuan ini. Tugas dosen 
meliputi mengajar, mempersiapkan, mendidik, dan menilai setiap siswa.(Ecevit & 
Kaptan, 2021)Peran dosen sebagai pendidik adalah membantu anak didik 
mengembangkan dan menularkan nilai-nilai kehidupan. Mengembangkan 
keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan peserta didik di masa depan 
adalah tugas seorang pelatih.(Irgatoğlu & Pakkan, 2020)Apabila seorang dosen 
memiliki rasa tanggung jawab dan dapat memberikan contoh kepada masyarakat 
bahwa dirinya mampu menjadi panutan sebagai seorang pendidik yang profesional, 
maka citra dirinya di mata masyarakat akan baik terutama sikap dan perilaku dosen 
di mata masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.(Sulaiman & Ismail, 
2020)Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong dosen untuk 
melaksanakan tugasnya secara kompeten. Dan profesionalisme sangat 
membutuhkan kemampuan dan keyakinan agar seseorang dapat dianggap layak 
dalam melaksanakan tugasnya. Dosen yang profesional harus memiliki empat 
kemampuan, pertama kemampuan pedagogik, kedua kemampuan sosial, ketiga 
kemampuan kepribadian, dan keempat kemampuan profesional.(Mahawan & 
Langprayoon, 2020). 

Seorang dosen harus memiliki kompetensi dalam hal kemampuan dan 
pengetahuan, yang disebut juga dengan kompetensi profesional.(Perdue, 
2020)Kemampuan memecahkan kesulitan-kesulitan akademis yang berkaitan erat 
dengan proses kegiatan belajar mengajar merupakan tujuan kompetensi 
profesional dosen.(Pamungkas & Widiastuti, 2020)Dosen harus semakin 
profesional agar dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, seorang dosen harus 
memiliki kompetensi yang lengkap.(Haryani, Cobern, Pleasants, & Fetters, 
2021)Sebaliknya, jika tidak memiliki keterampilan dan tanggung jawab mengajar, 
maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan lancar dan tujuan pendidikan 
yang diharapkan tidak akan tercapai. Seorang dosen harus menggunakan 
pembelajaran khusus untuk memasuki era revolusi industri 4.0, seperti 
memanfaatkan kemajuan teknologi di dalam kelas.(Gupta & Sharma, 2019)Hingga 
saat ini, pendidikan di sekolah dasar hanya melibatkan pengamatan dan 
pengamatan terhadap kemajuan teknologi; suka atau tidak, siswa dipaksa untuk 
menggunakan teknologi di dalam kelas.(Teresa & Fields, 2023)Kemampuan 
menguasai pembelajaran dikenal dengan istilah kompetensi pedagogik dalam dunia 
pendidikan. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Pedagogis memuat kompetensi-
kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang dosen. Hal ini tidak terkecuali bagi 
calon dosen yang juga dituntut untuk memiliki kompetensi tersebut. Hal ini penting 
karena merupakan bekal untuk memasuki dunia kerja setelah menempuh 
pendidikan di perdosenan tinggi.(Jansen & Söbke, 2022). 

Ketika kita sebagai dosen berdiri di depan kelas melakukan kegiatan 
pembelajaran, tidak cukup hanya menguasai materi pembelajaran yang harus 
disampaikan kepada siswa.(Sithole, 2023)Namun, dosen masih memiliki banyak 
persyaratan lain yang harus dipenuhi, seperti menguasai semua komponen 
pembelajaran yang telah dibahas sebelumnya dan berinteraksi dengan siswa 
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dengan cara yang memudahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Di sinilah pembelajaran merupakan proses yang kompleks.(Marhaban, 
Kasim, Syamaun, & Sulistyo, 2023). 

Mengingat kompleksitas proses pembelajaran, bagi setiap mahasiswa calon 
dosen maupun bagi yang telah menduduki jabatan dosen profesional, kemampuan 
mengajar harus selalu dilatih dan dikembangkan, sehingga dapat diperoleh 
kemampuan yang maksimal dan profesional.(Sithole, 2023)Salah satu upaya untuk 
menyiapkan kemampuan calon dosen atau meningkatkan kemampuan dosen 
dalam menghadapi tugas pembelajaran yang kompleks dapat dilakukan melalui 
suatu pelatihan atau proses pembelajaran dengan menggunakan model atau 
pendekatan pembelajaran yang lebih sederhana atau yang lebih populer disebut 
pembelajaran mikro (microteaching). 

Pembelajaran mikro merupakan salah satu mata kuliah pelatihan mengajar 
dalam bentuk kecil (mikro) untuk mengembangkan keterampilan mengajar calon 
dosen. Pembelajaran ini sengaja dilakukan dalam bentuk mikro agar perilaku dan 
keterampilan mengajar calon dosen dapat dibimbing dan dikontrol secara cermat 
oleh tim dosen pengampu mata kuliah tersebut.(Murphy Odo, 2023)Pembelajaran 
mikro dilakukan di laboratorium pengajaran mikro dimana pada setiap sisi dinding 
dipasang cermin, sehingga calon dosen dan dosen dapat memperhatikan secara 
saksama perilaku mengajar calon dosen.Subramaniam, (2023) dengan penelitian 
yang berjudul “Pendekatan Calon Dosen terhadap Efektivitas Micro Teaching dalam 
Program Praktik Mengajar” juga menyatakan bahwa metode microteaching 
memberikan kesempatan kepada calon dosen untuk melakukan evaluasi terhadap 
kelebihan dan kekurangan dirinya dalam proses mengajar.(Thangaraju & Medhi, 
2023). Sebanyak 80% partisipan penelitian menyatakan mengalami kesulitan saat 
melaksanakan proses mengajar sesuai bidang yang dikuasainya sebelum 
melaksanakan latihan mengajar microteaching di kelas ideal. Sebanyak 20% 
narasumber menyatakan tidak mengalami kendala sama sekali. Sebanyak 90% 
mahasiswa menyatakan lebih mudah menimbang kelebihan dan kekurangan 
metode microteaching setelah mengamati teman sejawatnya yang 
menggunakannya. Sebaliknya, sebanyak 10% mahasiswa merasa pemanfaatan 
kegiatan presentasi dalam microteaching kurang efektif. Dari seluruh hasil 
penelitian mengenai pelaksanaan microteaching yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan microteaching cukup efektif dalam 
mengembangkan keterampilan mengajar bagi calon dosen sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar secara langsung di kelas.(Hama & Osam, 2021). 

Calon dosen harus memiliki beberapa kemampuan dasar dalam pengajaran 
mikro, dan untuk dipersiapkan menjadi instruktur, mereka harus menguasai 
pengetahuan topik pedagogi setelah menyelesaikan kursus.(Woods, 
2023)Kompetensi tersebut meliputi kemampuan memulai dan mengakhiri pelajaran, 
manajemen kelas, penguatan, memfasilitasi diskusi kelompok kecil, mengajukan 
pertanyaan, menjelaskan pelajaran, dan melakukan variasi. Kemudian, selain 
menerima pelatihan keterampilan dasar, calon dosen dipersiapkan untuk mengajar 
dengan dilatih dalam kemampuan proses pembelajaran seperti mengelola proses 
pembelajaran, merencanakan pelajaran, dan melakukan penilaian.(Zhu & Wang, 
2022). Pada mata kuliah yang mempraktikkan keterampilan dan kemampuan 
tersebut, kesiapan mengajar mahasiswa akan dinilai berdasarkan seberapa 
siapnya mereka dalam melaksanakan praktik microteaching. Namun, berdasarkan 
kenyataan yang ada pada saat pelaksanaan microteaching, mahasiswa belum 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 2, Juni 2025  

233 
 

mampu menguasai keterampilan yang dibutuhkan untuk mengajar.(Haryanto et al., 
2021)Beberapa siswa masih gagal mengartikulasikan bagaimana materi dari 
minggu lalu berhubungan dengan topik yang akan mereka pelajari; sebaliknya, 
mereka berkonsentrasi pada hafalan dan slide power point yang sedang 
ditayangkan.(Wu et al., 2023)Dari kejadian tersebut terlihat bahwa siswa belum siap 
untuk terjun ke lapangan. Selain belum mampu menguasai keterampilan yang harus 
dimiliki dosen, siswa juga belum menggunakan 4C yang saat ini dituntut dosen 
untuk memiliki kompetensi abad 21. Kenyataan ini harus segera diatasi.(J. Wang & 
Wang, 2023). 
 
B. METODE 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, dan 
observasi. Subjek penelitian adalah dosen dan siswa di Kota Surakarta.(Haryanto 
et al., 2021)Analisis deskriptif dengan triangulasi data merupakan metode analisis 
data yang digunakan(Howard-Jones, Scott, & Gordillo, 2023)Melalui penggunaan 
alat penelitian seperti observasi, wawancara, dan pemberian kuesioner, data dari 
setiap sumber dikumpulkan.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil survei menunjukkan kurangnya kreativitas dan inovasi di kalangan 
dosen dan siswa. Seperti gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1 Hasil Survei Lapangan Kreativitas 

Gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat kreativitas dosen dan mahasiswa 
PGSD masih tergolong rendah, sehingga perkembangan pada abad 21 masih 
dianggap kurang. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan yang memadai dan siap 
bersaing pada abad 21. 

 
Gambar 2 Hasil Survei Lapangan Penguasaan Teknologi 

 
Menurut survei terhadap dosen sekolah dasar, karena usia dan minimnya 

sumber daya digital yang tersedia bagi mereka, dosen sekolah dasar memiliki 
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tingkat kemahiran teknologi yang paling rendah. Namun, pada hakikatnya, teknologi 
tidak selalu menjadi kunci pendidikan. 

(Chaeruman, 2018) menyatakan bahwa teknologi pembelajaran bukan 
hanya tentang teknologi semata, tetapi yang terpenting adalah bagaimana teknologi 
tersebut digunakan dengan tepat agar peserta didik dapat belajar. Oleh karena itu, 
untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan yang dibutuhkan di 
abad ke-21, maka pengembangan media pembelajaran harus terus ditingkatkan. 
Pengembangan pembelajaran ini harus dikuasai secara menyeluruh, tidak hanya 
terbatas pada kecerdasan di bidang teknologi saja tetapi juga bagaimana mengatasi 
permasalahan yang timbul akibat adanya teknologi. Kemajuan teknologi. 
Kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi, bekerja sama, berpikir kritis, dan 
berkreasi merupakan hal yang sangat ditekankan dalam paradigma pembelajaran 
abad ke-21. 

Dengan menggunakan strategi pengajaran yang efektif, siswa dapat memahami 
topik dan membangun keterampilan yang mendukung pertumbuhan mereka secara 
keseluruhan. Kemampuan yang dimiliki siswa tentu tidak dapat dilepaskan dari peran 
dosen dalam menyampaikan pembelajaran, yang sebelumnya telah menyiapkan 
perangkat pembelajaran.Namun pada kenyataannya, calon dosen SD masih jauh dari 
yang diharapkan. Mereka masih menggunakan metode konvensional dalam praktik 
mengajar di kampus. Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya nilai mata kuliah 
berdasarkan akumulasi penilaian aktivitas, sikap, tugas dan ujian, seperti mata 
kuliah strategi belajar mengajar, media pembelajaran, microteaching dan inovasi 
pembelajaran yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Persentase Hasil Belajar Siswa 

 
Dari Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa presentase capaian pembelajaran 

mahasiswa PGSD Surakarta kurang dari 75% yang berarti capaian pembelajaran 
masih tergolong rendah. Persentase tersebut dinilai belum memenuhi standar rata-
rata yang ditetapkan oleh mahasiswa PGSD Surakarta, sehingga perlu disesuaikan 
dengan keterampilan abad 21 yang memuat 4C. Keterampilan berpikir kritis dapat 
mewakili seluruh mata kuliah yang telah diberikan, keterampilan kreativitas dapat 
mewakili mahasiswa dalam mengembangkan inovasi pembelajaran, keterampilan 
komunikasi dapat mewakili proses pembelajaran microteaching dan media 
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pembelajaran, dan keterampilan kolaborasi dapat mewakili strategi pembelajaran 
yang diterapkan oleh mahasiswa bagi calon mahasiswa. 

Semua kompetensi tersebut diimplementasikan dalam mata kuliah 
microteaching yang wajib ditempuh oleh calon dosen SD. Micro learning merupakan 
salah satu mata kuliah praktik mengajar dalam bentuk kecil (mikro) untuk 
mengembangkan keterampilan mengajar calon dosen bahasa Indonesia. 
Pembelajaran ini sengaja dilakukan dalam bentuk mikro agar perilaku dan 
keterampilan mengajar calon dosen dapat dibimbing dan dikontrol secara cermat 
oleh tim dosen pengampu mata kuliah tersebut. Micro learning dilaksanakan di 
laboratorium microteaching yang pada setiap sisi dindingnya dipasang cermin, 
sehingga calon dosen dan dosen dapat memperhatikan secara saksama perilaku 
mengajar calon dosen SD. 

Melalui microteaching, calon dosen dapat memperoleh pengalaman dalam 
mengembangkan jati diri pendidikannya, memperkuat mata kuliah dan kompetensi 
akademiknya, serta menciptakan sumber belajar dan keterampilan pedagogis untuk 
memajukan keahlian pendidikannya. Microteaching tidak dapat dipisahkan dari 
buku panduan yang bertujuan untuk membimbing mahasiswa dalam kegiatan 
tersebut. Perdosenan tinggi berkewajiban untuk menyediakan referensi yang dapat 
digunakan oleh mahasiswa dalam melaksanakan microteaching. Buku panduan 
tersebut harus mengacu pada keterampilan abad 21. Namun pada kenyataannya, 
buku panduan yang ada saat ini di beberapa perdosenan tinggi hanya mengatur 
pelaksanaannya saja, capaian dan model kontennya masih belum mengarah pada 
keterampilan abad 21. 

Tinjauan hasil daribuku panduan dari Universitas Sebelas Maret, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan Universitas Slamet Riyadi menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. 
 

Tabel 1 Tinjauan Buku Panduan Microteaching dari 3 Universitas 

TID
AK 

Asal 
Universitas 

Prestasi Model Konten Pedoman 
Microteaching 

1 Universitas 
Sebelas 
Maret 

a. Menguraikan ciri-ciri umum 
siswa yang selanjutnya akan 
dibutuhkan dalam praktik 
pembelajaran, 

b. Menguraikan struktur 
organisasi dan prosedur 
operasional sekolah, 

c. Jelaskan kebijakan dan 
prosedur sekolah, 

d. Sebutkan kegiatan 
seremonial dan formal yang 
dilaksanakan di sekolah, 

e. Buatlah daftar kegiatan rutin 
yang bersifat ekstrakurikuler, 
kokurikuler, dan kurikuler. 

f. Jelaskan metode pembiasan 
dan perilaku berbudi luhur 
yang terdapat di sekolah 

a. sudah cukup lengkap mulai dari alur, 
sistematika laporan, contoh rencana 
pembelajaran, namun belum 
mengarah ke 
Keterampilan abad 21 dan masih 
dipandu oleh PLP sebelumnya. 

b.  belum menggunakan kurikulum 
kebebasan untuk belajar 
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Pada tabel 1 dijelaskan bahwa capaian pembelajaran tidak selalu 

dijabarkan oleh institusi. UNS memberikan penjelasan secara rinci, namun belum 
menyebutkan perolehan kemampuan abad 21, UMS dan UNISRI menekankan 
pada penerapan kurikulum belajar mandiri dan juga pelaksanaan kegiatan belajar 
daring atau kunjungan rumah, serta tersedianya lembar laporan microteaching yang 
dapat digunakan oleh mahasiswa untuk menyusun laporan hasil akhir. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa perdosenan tinggi disebutkan 
bahwa pedoman microteaching yang saat ini ada dan digunakan di masing-masing 
perdosenan tinggi lebih menitikberatkan pada tata cara pelaksanaan microteaching, 
namun belum membahas tentang isi dan bobot yang akan dilaksanakan. Dengan 
kenyataan tersebut, pihak perdosenan tinggi menyatakan perlu adanya 
penambahan isi buku panduan microteaching berbasis 21 century skills yang 
menitikberatkan pada capaian 4C, sehingga diharapkan mahasiswa yang 
melaksanakan microteaching dapat mempersiapkan diri secara lebih matang 
sesuai dengan perkembangan era digital dan era 5.0. Pengembangan model 
microteaching berbasis 21 century skills merupakan salah satu bentuk 
pengembangan media yang lebih diarahkan pada aktualisasi century skills melalui 
media buku yang diaplikasikan dalam strategi pembelajaran critical thinking. 
Pengembangan media ini dapat menjadi salah satu alternatif bagi dosen dalam 
meningkatkan century skills. Menurut Brasseur, 21st century skills atau kemampuan 
abad 21 merupakan proses intelektual intuitif dan ide imajinatif yang berbasis pada 
perkembangan zaman, baik dalam bentuk mental imagery maupun melalui buku 
(Surya, 2010). Ini menyinggung bakat yang diperlukan bagi siswa di abad kedua 
puluh satu. Menggunakan media dengan kemampuan abad ke-21 Hubungan antara 
mempersepsi, membayangkan, dan mendeskripsikan sebagai tujuan dapat 
digunakan dan canggih seperti berpikir kritis. Metode pembelajaran dicirikan 

2 universitas 
muhammadi
yah 
surakarta 

Tidak dijelaskan a. Belum ada capaian yang jelas 
dalam mengarahkan siswa ke 
sekolah dan 

b. Yang ada hanya laporan, penilaian 
dan kriteria penilaian yang 
sistematis. 

c. Sudah menggunakan kurikulum 
pembelajaran mandiri sebagai 
acuan 

3 Universitas 
Slamet 
Riyadi 

Tidak dijelaskan a. Belum ada capaian yang jelas 
dalam mengarahkan siswa ke 
sekolah, 

b. Hanya sistematisitas laporan, 
penilaian dan kriteria penilaian yang 
ditekankan, 

c. Telah menekankan penerapan 
kurikulum pembelajaran mandiri 

d. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran daring atau 
kunjungan rumah, 

e. Ketersediaan format hasil laporan, 
atau lembar laporan 
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sebagai proses analitis dan berpikir aktif untuk memahami, menafsirkan, dan 
menghasilkan pesan pembelajaran. Pengembangan model pengajaran mikro 
berbasis keterampilan abad ke-21 bertujuan untuk menentukan kondisi faktual 
penggunaan media, bentuk pengembangan media, kesesuaian media, dan 
pengaruh efektivitas media pembelajaran berbasis keterampilan abad ke-21 pada 
calon siswa dosen sekolah dasar. Diharapkan dengan mengembangkan model ini, 
kurikulum sekolah dasar akan lebih berkualitas, keterampilan anak-anak akan 
ditingkatkan untuk memenuhi harapan abad ke-21, dan referensi yang berguna 
akan disertakan pada buku teks untuk instruksi sekolah dasar. 

 
 
D. SIMPULAN 

Karena faktor usia dan minimnya akses terhadap teknologi, dosen SD ternyata 
memiliki tingkat penguasaan teknologi yang paling rendah dalam hasil penelitian 
dari survei terhadap dosen SD. Namun pada hakikatnya, teknologi belum tentu 
menjadi kunci pendidikan. Persentase capaian pembelajaran mahasiswa PGSD 
Surakarta masih kurang dari 75% yang berarti capaian pembelajaran masih 
tergolong rendah. Persentase tersebut dinilai belum memenuhi standar rata-rata 
yang ditetapkan oleh mahasiswa PGSD Surakarta, sehingga perlu disesuaikan 
dengan keterampilan abad 21 yang memuat 4C. Pengembangan model 
microteaching berbasis keterampilan abad 21 merupakan salah satu bentuk 
pengembangan media yang lebih diarahkan pada aktualisasi keterampilan abad 
melalui media buku yang diaplikasikan dalam strategi pembelajaran berpikir kritis. 
Pengembangan media ini dapat menjadi salah satu alternatif bagi dosen dalam 
meningkatkan keterampilan abad 21. 
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